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Sebuuh lukisan korya nu-nak Masmundari. (Isﬂ"fﬁl]
e Melihat Lukisan Masmundan '

Melmndahkan Dongeﬁg Ke Dalam Lukisan

Sekitar dua puluh llma
buah lukisan karva nenck
Masmundari (80) dipamer-

kan di Bentara Budaya Ja-.

karta mulai tanggal 10 hin ci‘a
ga 17 November 1987. A
keunikan tersendiri dari ke-

hadiran nenek Masmundari -

dalam kiprah senirupa
Indonesia, 1a tidak menjual
lukisan aepem kebanyakan
palukis-pelukis di mana
pum Leupi melalui *‘damar
(semacam lam-

[mm} maka karva-karya
kisnya bisa dinikmati dan

dibayar orang. Karya-kar-

vanya terus malsknh: bersa-
ma-sama antara kebutuhan
hidup n kesetiaan ter-

hadl‘fl seni lukis.

a perbedaan- yang
amat menyolok antara seni-
man dan pcngrn}m lampion

MNakagawa dari Kyoto
Jepang dengan Masmunda-
ri dari Indonesia. Aeki Na-
kqu, yvang -harinya

‘lgelut: dengan kesibukan

kis huruf-huruf Kanji
Jepang den;:m diselingi
wanita Je-
herpakm klasik bisa
I'mlup mewah. Lampionnya
yang dihiasi lukisan
berbagai ikuran itu laku ke-
ras sepanjang waktu. Terle-
bih lagi saat datang pesta-
pesta adat, maka persedia-
an yang selama ini tidak ter-
jual pelan-pelan keluar dari
gantungannya.

_Berbeda dengan Mas-
mundari, damar kurung
yang dalam bahasa Indone-

lampu dikurung, ti-
dak lagi memndt suatu kar-
ya yang menarik perhatian.
Terkecuali di Gresik Jawa
Timur di mana dia Kini
tinggal, itu pun hanya seta-
hun sekali damar kurung-

puasa

pojok-pojok kota di bs::ﬂm

tempat tinggalnya ias
damar kurung.

I}En pada malam perta-

mpmuuhhlutimn -lu-
kisan Masmundari bagai
menari-nari di atas kertas
mmyak karena di dalu.m

ya ‘lampu sentir’
muur:'.E tanah mengobar-
kan semangat dan menceri-
takan tentang pengalaman
hidup nenek tua ini. Tetapi
larisnya damar kurung yvang
ditaruh harga seribu rupiah
perbuahnya tidak membuai
ia kaya. Untuk menutupi
hidup sehari-hari terpaksa
nenek beranak satu dengan
tiga cucu ini berjualan ma-
kanan kecil dan jamu-ja-

mu. ; .
Lukisan-lukisan di atas
kertas minyak di kota
Gresik memang tak berarti
apa-apa. Ia hanya hiasan
belaka. Bila si pemilik bo-
san, maka lukisan cantik di

damar kur itupun di-
buang m oryali‘ll_mﬂk
d'ﬂllﬂ-“ €T
dang k hujan
atau ak 'Inn.uan jahil.
——i

, tang kehldupan sel
- tang teaﬂnda Bara

Padahal si p-:mhuam:fa.
dengan kuas dari bambu
memakan waktu beberapa
jam buat berkhayal dan me-
lemparkan kata hatinya.
Tetapi di Bentera Budaya
karya-karya Masmundari
jadi lain masalahnya. Lu-
kisan-lukisan di atas kertas
minyak dengan ukura.u se-
dang itu diberi
derhana. Cukup m:nank
Dalam satu bidang kertas
yang dipakai sebagai media
pengantarnya upemaﬂ ia
ingin berceritera tentang
banyak hal. Itu s:bnhnra
ruang yang sempit dalam
kertas gambar atau kertas

~ minyak itu ia padat-padat-

kan dengan berbagai cerite-
ra_kehidupan _pernah
ia lalui atau ia lihat.
Ketuaan Masmundri
menjadikan lukisan-lukis-
annya sarat akan cerita ten-
ri-hari,
un te-
kali ti-
dak salah kalau ia kita se-
but |r| m memindahkan se-
g ke dalam lu-

klsannjra m Ismail /463"
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© Melihat Lukisan Masmundan

Memindahkan Dongeng Ke Dalam Lukisan

Sekitar_dua_puluh lima

Bentara
o mulmnnnal 10 hin ns-
ga 17 November 1987. A
Keunikan tersendiri dari ke-
hadiran

nenek Masmundari -

dalam kiprah senirupa
Indoneia, i itak menjul
kebanyakan
pdph»pemu di, mana
‘melalui *‘damar

klmm.“ (semacam lam-
rmn) maka karya-karya
Iukisnya bisa dinikmat dan
ibayar orang. Karyarkare

yarga e Tmigals bk
madama aniarn cbutuhan
n Kesetiaan ter-

J’ seni lukis
Adaperbedaan: yang
amat menyolok antara seni-
man dan pengrajin lampion
Acki Nakagawa dari Kyoto
Jepang Masmunda-
i dari Indonesia. Aeki Na-
kagawa yang sehari-harinya
iscluti_dengan esibukan

kis huruf-huruf Kanji
Jepang _dengan _diseingi

yang dihiasi lukisan
berbagai ikuran itu laku ke-
ras sepanjang waktu. Tuw

B sdat, raks plrsedie:

an yang selama ini tidak ter-

jual pelan-pelan keluar dari

gantungannya.

“Berbeda dengan Mas-

mundari, damar_ kurung
dalam bahasa Indone.

yang
sianya lampu dikurung, ti-
Gk lagi menjadi suatu kar-
y- yang menarik perhatian.
erkecual di Gresk Jawa
Tllmlr di mln;'n
inggal, ity pun hanya seta-
hun sekali damar g-nlru-
ya habis terjul, Katena
awal puasa
pojok-pojok kou dl sekitar
tempattngaalnya berias
damar

Kurung.
Dan pada malam perta-

Sebuah lukisan karya mnek Masmundari. (Ist/961)

T pae el lukisan-lu-
Masmundari

minyak, karena di dalam
K ya ampu sentic
minyak tanah_mengobar-

tang pengalaman
hidup nenck tua ini. Tetapi
larisnya damar kurung yang
ditaruh harga seibu rupiah
perbuahnya tidak membuat
ia kaya. Unk menutupi
hidup’ sehari-hari_terpaksa
nenek beranak satu dengan
i cucu ind berjualan ma-
Kanan kecil dan jam

M wkisan-ukisan i’ atas
kertas minyak di kota
Gresik memang tak berarti
apa-apa. la hanya hiasan
‘belaka. Bila i pemil
san, maka lukisan cantik di
damar_kurung itupun_di-
Im-n. B ovah Folak

m Kopek ek hioie magan

atas akioai tangan’ jahi

Padahal si pembuatnya,

dengan kuas dari_bambu

memakan waktu

jam buat berkbayal dan me-

lemparkan kata hatinya,
Tet

itera tentang
ek it scbabnya
ruang yang sempit_ dalam
Kertas gambar atau kertas
minyak i i padat-padar;
ngan berbagai ceritc-
SRR
ia lalui atau
Ketuaan RN
menjadikan lukisan-ukis-

L=k FRtic oty

g lgends, n-x
h Kalau ia Kita se-
it ign i dabkan se.
g ke dalam Ju-
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